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Abstrak: 

Pendahuluan: Propionibacterium acnes adalah bakteri utama penyebab jerawat, dengan lebih dari 

50% strain-nya resisten terhadap obat sintetik. Pengobatan dengan bahan alami, seperti ekstrak 

kulit pisang tanduk, dapat menjadi alternatif. Kulit pisang tanduk mengandung flavonoid, saponin, 

tanin, polifenol dan alkaloid yang berpotensi sebagai antibakteri untuk Propionibacterium acnes. 

Polaritas pelarut, yang dipengaruhi oleh konsentrasi etanol, akan mempengaruhi senyawa yang 

terekstraksi dan aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi senyawa metabolit 

sekunder pada ekstrak etanol 50% dan 96% kulit pisang tanduk, mengevaluasi aktivitas antibakteri 

kedua ekstrak terhadap Propionibacterium acnes, serta mengetahui perbedaan aktivitas antibakteri 

berdasarkan variasi konsentrasi pelarut yang digunakan. 

Metode: Ekstrak kulit pisang diperoleh dengan metode Microwave Assisted Extraction (MAE), 

menggunakan pelarut etanol 50% dan 96%. Skrining fitokimia dilakukan dengan metode uji 

tabung. Aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi sumuran.  

Hasil: Ekstrak etanol 50% kulit pisang tanduk memiliki rendemen yang lebih tinggi (16,12%) 

dibandingkan ekstrak etanol 96% (10,02%). Hal ini disebabkan senyawa-senyawa dalam kulit 

pisang tanduk lebih larut dalam etanol 50% yang konsentrasinya lebih rendah. Kedua ekstrak 

mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, tanin, polifenol, dan saponin. Senyawa-

senyawa yang terkandung dalam kulit pisang tanduk merupakan senyawa polar yang lebih banyak 

tertarik di pelarut polar juga. Ekstrak etanol 50% dengan kosentrasi ekstrak 5%, 10% dan 15%, 

memiliki aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes yang lebih besar dengan rata-rata zona 

hambat berturut-turut sebesar 18,68±1,32 mm, 14,11±0,35 mm, dan 11,07±0,32 mm, sedangkan 

pada ekstrak etanol 96% rata-rata diameter zona hambat berturut-turut sebesar 15,17±1,33 mm; 

11,35±0,92 mm; dan 8,06±0,86 mm. Perbedaan aktivitas antibakteri diduga disebabkan oleh 

perbedaan polaritas yang dimiliki oleh kedua pelarut, dimana pelarut etanol 50% merupakan 

pelarut yang lebih polar. Analisis two-way ANOVA menunjukkan perbedaan signifikan antara dua 

faktor (konsentrasi etanol dan konsentrasi ekstrak) terhadap zona hambat (p-value 0,004).  

Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 50% dan 96% kulit pisang 

tanduk mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin, polifenol, dan 

saponin. Kedua ekstrak tersebut memiliki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes, 

dengan perbedaan aktivitas yang signifikan antara ekstrak etanol 50% dan 96%. 

 

Kata Kunci: Kulit pisang tanduk, antibakteri, Microwave Assisted Extraction, Propionibacterium 

acnes. 

Abstract: 

Introduction: Propionibacterium acnes is the main bacteria that causes acne, with more than 50% 

of its strains resistant to synthetic drugs. Treatment with natural ingredients, such as horn banana 
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peel extract, can be an alternative. Horn banana peel contains flavonoids, saponins, tannins, 

polyphenols and alkaloids which have the potential to act as antibacterials for Propionibacterium 

acnes. Solvent polarity, which is influenced by the ethanolic concentration, will influence the 

extracted compounds and antibacterial activity. The research aims to identify secondary 

metabolite compounds in 50% and 96% ethanolic extracts of horn banana peel, emitting 

secondary antibacterial activity against Propionibacterium acnes extracts, and to determine 

differences in antibacterial activity based on variations in solvent concentration used. 

Method: Banana peel extract was obtained using the Microwave Assisted Extraction (MAE) 

method, using 50% and 96% ethanolic solvents. Phytochemical screening was carried out using 

the tube test method. Antibacterial activity can be used to spread viruses. 

Results: Ethanol extract of 50% banana peel has a higher yield (16,12%) compared to ethanol 

extract of 96% (10,02%). This is because the compounds in banana peel are more soluble in 

ethanol 50% which has a lower concentration. Both extracts contain active compounds such as 

alkaloids, flavonoids, tannins, polyphenols, and saponins. The compounds contained in banana 

peel are polar compounds that are more attracted to polar solvents as well. Ethanol extract of 

50% with extract concentrations of 5%, 10% and 15%, has greater antibacterial activity against 

Propionibacterium acnes with an average inhibition zone of 18,68±1,32 mm, 14,11±0,35 mm, and 

11,07±0,32 mm, respectively, while in ethanol extract of 96% the average diameter of the 

inhibition zone was 15,17±1,33 mm; 11,35±0.92 mm; and 8,06±0,86 mm. The difference in 

antibacterial activity is thought to be caused by the difference in polarity of the two solvents, 

where 50% ethanol is a more polar solvent. Two-way ANOVA analysis showed a significant 

difference between the two factors (ethanol concentration and extract concentration) on the 

inhibition zone (p-value 0.004). 

Conclusion: The research results show that 50% and 96% ethanolic extracts of horn banana peel 

contain secondary metabolite compounds such as alkaloids, flavonoids, tannins, polyphenols and 

saponins. Both extracts have antibacterial properties against Propionibacterium acnes, with a 

significant difference in activity between the 50% and 96% ethanolic extracts. 
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